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PENDAHULUAN

A. Pengertian Judul

Sepertt kita ketahwi bahwa wilayah edalah merupekan salah satu unsur dari
suatu negara, ini berarti bahwa tanpa adanya suatu wilayah maka negara tidak akan
peraah ada atau terlahir. Demikian juga sebaliknya, tanpa ada unsur-unsur yang
lainnya seperti Pemenntah, Penduduk dan Pengakuan {ilek/arutif) maka negara tidak
akan terlahir dan diakw oleh masyarakat intemasicnal.

Setiap negara menduduki tempat tertentu di muka bumi ini dan mempunyai
perbamsan tertentu, kekuasaan negara meneakup selutuh walayah , tidak hanya tenah,
tetapi juga laut sekitarnya dan angkaca di atas wilayah tersebut.

Dengan demkian laut dapat dikatakan sebagai wilayah yang sangat perlu
dan beipotensial bagi sesuatu negara atau masyarakat dunia. Karena laut adalah
sebagai sumber daya alam yang sangat potensial bag seluruh negara baik bag
pembangunan perckonomiannya, maupun bag stabilitas suatu negara yang mencakup
keamanan dan pertahanan demi kemakmuran dan kesejahteraar dunia.

Jika pada masa lampau laut sejauh 3 aul laut dan pantai (diukur sesuai
dengan jarak tembak mernam) dianggap sebagai peranran tenitorial yang dikuasai
sepenubnya oleh negara tersebut, maka peluru-peluru missile sekarang membuat
jarak 3 mil laut ndak ada artinva Make oleh sebab itu sejak tahun 1982 perairan

territorial teleh diperiebar menjadi 12 mil laut. Di sampmg itu kemajuan teknolog)
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yang memungkinkan penambangan minyak serta mineral {ain di lepas pantai, atu
yang dinamakan dengan “landas benua” (cenfinental Shelf} telah mendorong
sejumlah besar negara untuk menuntut penguasaan asas wilayah laut yang jauh lebih
luas. Wilayah mi diusulkan selebar 200 mil laur scbagar “economic zone” agar juga
mencakup hak menangkap ikan dan kegiatan ekonomis lainnya” *

Dari uraian tersebut di atas tampaklah jelas bahwa negara-negara di muka
bumi ini mengetahw berul bahwa wilayah laut itu sangat potensial akan sumber daya
alam nya.

“Dalam mempelajari wilayah sesuatu negara perlu diperhatikan beberapa
vanabel, aniara lain besar kecilnya suatu negara. Menurut Hukum Intemasional maka
berdasarkan prinsip “fhe sowvereign cquality of nations”, semua negara sama
mastabatnya. Tewmpi dalam kenyataanya negara kecil seting mengalanu kesukacan
untuk memperahankan kedaulatannya, apalagi kalau tetangganya adalah negara
besar:™

“Di lain pihak, negara yang fuas wilayahnya menghadapt bermacam-macam
@aszlah, ras dan agama. Juga faktor geograhs, sepesti iklim dan sumber alam
merupakan vanabel yang perfu diperhitungkan. Juga pecrdatasan merupakan
pennasalahan; misalnya apakah perbatasannya merupakan perbatasan alamiab (laus,
sungai, gunung) apakah ia tidak mempunyai hubungan dengan laut sama sekalt (Jarnd

{ocked}, atau apakah negara itu merupakan benua atau nusantaia, Indonesia dewasa
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